ABSTRAK

Muhammad Rizal Yogaswara, Pengaruh Krisis Moneter di Indonesia terhadap Gerakan
Keagamaan pada Akhir Orde Baru Tahun 1997-1998

Krisis moneter yang melanda Asia pada akhir Orde Baru tahun 1997-1998, memiliki
dampak sosial dan politik yang signifikan terutama dalam gerakan keagamaan. Skripsi ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh krisis moneter di Indonesia terhadap Gerakan
Keagamaan pada akhir pemerintahan Orde Baru, khususnya dalam rentang waktu tahun 1997-
1998.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka pada penelitian kali ini dirumuskan masalah
sebagai berikut : pertama, Bagaimana Dampak Krisis Moneter Akhir Masa Orde Baru
Terhadap Kehidupan Keagamaan? Kedua, Bagaimana Reaksi Organisasi-Organisasi islam
dalam Menyikapi Krisis Moneter?. Berdasarkan rumusan masalah-masalah yang sudah
dipilih, maka adanya tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui dampak dari krisis moneter
pada masa akhir pemerintahan Orde baru terhadap kehidupan keagamaan dan reaksi dari
organisasi-organisasi Islam dalam menyikapi krisis moneter.

Metode penelitian yang dilakukan penulis dalam penelitian mengenai pemikiran
Moeslim Abdurrahman ini adalah metode penelitian sejarah yang terbagi dalam empat tahapan.
Tahapan pertama adalah heuristik, tahap keduaadalah kritik, tahap ketiga adalah interpretasi,
dan tahap terakhir adalahhistoriografi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa Kkrisis
moneter tahun 1997-1998 memiliki dampak yang mendalam terhadap gerakan keagamaan di
Indonesia. Pada awal krisis, terjadi perubahan signifikan dalam struktur sosial dan ekonomi
masyarakat, yang kemudian berdampak pada dinamika gerakan keagamaan. Beberapa temuan
penting meliputi i) Krisis moneter memaksa sejumlah kelompok keagamaan untuk
mengalihkan perhatian dari isu-isu internal ke isu-isu ekonomi yang mendesak; ii) Krisis juga
dapat memperkuat polarisasi di dalam masyarakat. Beberapa gerakan keagamaan mungkin
mengalami pertumbuhan atau penurunan dukungan, tergantung pada bagaimana mereka
merespons dan beradaptasi dengan situasi Krisis; iii) Krisis Moneter juga memicu dinamika
internal dalam organisasi keagamaan. Beberapa kelompok mungkin mengalami pergeseran
arah bahkan konflik internal terkait respon mereka dalam penanganan dampak krisis. Krisis
moneter memotivasi beberapa kelompok keagamaan untuk terlibat dalam aktivisme sosial dan
pembangunan masyarakat, dengan harapan dapat membantu meringankan dampak Krisis di
kalangan masyarakat yang lebih luas. Krisis moneter di Indonesia pada akhir Orde Baru
memiliki dampak yang signifikan terhadap gerakan keagamaan. Dengan berubahnya kondisi
sosial dan ekonomi.
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